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Hubungan Antara Perilaku Kewargaan Organisasional

dan Kinerja Tugas
a8
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Tl mmin parprose of thia sidy i o find ool relationship bemwveen organiziono oizersiup
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citizenahip behaviors de ot have positive relasionship with sk performance,
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PENDAHULLU

Bersurut Allen dan Rush (30015, perilake kewargann organisasaonal mer konsep
moderen dalam pemlako organizasicnal, Perifaku kewar gaan organizasional jga penting dalim
mencapii keberhasilan organisasi karena antesedennya memungkinkan karyvawan dapat bekerju
demgan bask. Perlabu  kewargaan organisesional dalam  perusahsan dapst  membanty
mieningknikan kinerjn tuges piou konerja organisasionsl. Kate mengidentifikasi tign perilako
Earvawan yung penting bagi Eeesfeklifan organisasi. vailu measok dan tinggal dalam organisasi
wehagai kKaryawan, melakukun peran Khusus yang diperlukan: dan crikat dalum kegiatsn
inovikit dan spoman oo tidak terencona veng berwdo di luor peran yong dilakukan (Konowvsky
& Pugh, 195935, I’ﬁ'la&u yiang ketiga mmilah yang dischut denpan Penbako Kewargasn
Crrganisasionn] yang merupakon perilaku vang fidak secara langsung atan tidak secara elsplisit
berads dalam sistem fonmal dan dalam pemberian penghargasn argomisasi, Perillake tersebut
dipundang penting karena tidok ditentukin Hmdnrn:nli.'lmun berpengandh daknm menilai
kinerja dan keetekiifan organisasi (Allen & Rosh, 1998, MacKenzie o al,, [995; Podsakoff er
ol 99T, Podsakodl & Mackenzie, 1994; Podsaoll & MackKemeie, 19975,

Katz don Kahm (19960 menyotokan  bahwa, perloku  kewsrgosn  organisesional
merupakan madel kegiatan yang membual orgamsasi secara ifrinsk dapar bekerjasama dan
herbbngzan dalam hn:lﬂm sistern rerhuka, Apar organisasi efeknl, individo karus masok ke
dislam sistem tersebud, man menunjukkan peran dengan kriteris minimsl miok  mescapii
Riseepanya. dun melabsanakan perilake yang inovatil dan spontan vatuk mengalankan fungsi
organisasi. Menurut Katz don Kahn, pembenan penghargaan bags indivedon hanya mampl
mendorong kKinerja yang sesua dengan peranmya, tetapi tidak dapat menciptukan motivasi uniuk

mclaksanakan pealaku di loar perannya.




Drari pemushaman mesurut beberapa orang shli tersebut dapar dikatakan bahwa perifuku
kewargaan orgenizasional muncul dan dalam individu berupa keinginannya membenkan
kontrbust bagi organessi. Hal ima disebabkan pada dasamya karyawean memiliki komitmen
untuk memberikan yonge terbaik bagk organizasi. Keinginan tersetun mendorong individu ik
berperilake secara spontan dalem seatn model kegiatan dan hanss didukung oleh sistem vang
ada, yai sstem yang keopeeatif, informal., ada kolaborasi, dedukung olel pemmmpinnya, dan
adn pertukaran sosial maspun ekonom,

Adla sejumlzh ukuran keefektifun organisasi vang hanyak dischot schagal konsekuensi
perlaks kewargaan ceganisasional, antam lain meningkatea tngkat pendapsiiam, kepuisan
pelinggon, kualitns pelovanan, dan profitabilitas {Bolino, 198, Nomues demikion, sejumish
pencliti masth memandang sisi lain Gonsekuensi perifaky kewargaon oroanisasional sebagai
penghambal kemajuan Kanr individu {Bergeron, 20050 dan meninghatkan ngka stres dan
konflik kerj-kelwarga (Boline & Tomley, 2003, Sefain i, uniuk pekerjonm yonge kako don
haras sefaly mengikuti prosedur kenga untuk keselamatan kerja, maka perilaku kewargaan
organisasiomil tdak tepat untuk diterapian (Hunt, 2002), Sam kortrbesi dalam penelitan
perilake kewargsan organisasional adaloh konsekeensi penloke terscbut  sznngkali tiduk
diperhattkan manakals derdapat penyvimpangan perilaku kewargaan organisasional seperti
manaperen impeesi {Schnake, 1990, politik {Teppee of of , M0 dan mencan muka
Cimpradiedrion ) ( Eastrm, 1994},

Tedepas dan zemus Komschkuensi posilef ataopan negatil ind, perilaku kewargaom
organisasiond etap mampe membenkan koatribuss bagi tercapunya Keefekoifan dan Kinerja
organizass, Apahila perilaku kewargaan  ofpanisisional daps o menngkaikan keefeknifan
orgamisisi, maka pemimpin omu mangper akan menggunskan  perileku  cersebor ik
mengevaluasi Kinerja kayawan din pwajadikanmys dasar pemberian penghargaan karyawan,
serta berpengaruh pads kanr karyawan, Di sinilsh pesiza peninky kewargann organisacionsl
merupakan  varishel independen dan merspaksn  osyarsl lercepuinys kinerjn  organisasi.
Adlakalanya, unmit yvang dibasslkos dalam Iac:'n:rj.dwnulut perannya {in-rode predformonee)
dipondang sebagm konsckuensi perilako fersebut (MocKenzie of @l 1993; Podsakoff er al.,
19497 Podsakedf & MocKenzic, 195 Perilako kewargaan organisasional sclaly dipandang
sebagal penlake yang bersifar posinf, sehingga konsekuensinya tdak mendadl kijian wtama
dulqmm ﬁmbﬂhnmnn}u.

Tujuan niams penelitian ini sdalah menguji hobungsn aptam perilako kewsrgasn
organizasiomil dengan dimensi alfmian, conrfesy, cive virtve, sporfmanshin, dan kiner)s igas
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gtau kinerph organisasional. Penelitian ind dapal membeiken konimibusi pado perkembangan
konsep perilaku kewargaan organisaswonal terutama bila perilaku tersebut dieraphan di sekior

Jasa ataw layanan dans hubungaomya dengan Kinerg tugas ats Kineda organisasiomal,

LANDASAN TECORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
1. Perilako Kewargaon Orgamisasional

Drennis W Olrean menzembangkan istilah perlako kewargzan orpanisasional yang teish
diongkapkan olch Baterman dan Crgan { 1983) dan Smith er of 0 1983). Pemahaman mercka
didasarkan pada konsep Chester |, Barnard dengam istilah keinginan untuk bekergisama dan
konsep Kotz vong membedakan anisra kinerjo yang fergamiung perannye dan perilake vang
spontan dan inovaif (PodoakodT er ol 2000). Defimisl mengrt Crzan pang dikotip oleh
Posbakod Ter . (20000, penlaku kewargaan organisisional merupakan
“individwal hehavior that s diseretionary, mol divectly or expicitly recogwized by the formal
sewirrdd svider, auedd et ta e aggeegote promotes e effective functioning of the organization.,
By discrelinmrey, we meon Puei the beliavioe 0 el an enfercealie reguirement of 1he mle or
e job description, that is the clearly specifiable wems of the person s enprlovment comroce
weith e organtzation, the behavier & rather a maiter of personal cholce, such that v omifssion
& el garmerelly anderstond o proneshabis "

Perilaku kewargaan meliput dimensi Tenpsi individe dan kelompok vang nampak
berada dalam peoikison ketika aercka bekerjosama. Kepsama ini melebalin peiingharan
produkiivitas vang tevkant denpan fungsi organizasa foemal seperti strukiur Kewenangan, perin,
dim teknologl. Kerjasama juga meliputn sikap prosasial  individo yang  bekeri dengan
membutshkan orang lain, seperti rekan kerje, supervisor. rekan dari depanemen lain, sementim
pro<dukiivitas atau efisiensi dientukan olel strukior formal atau stukoor ekonomi organizas
(Smith e wf., 1983} Perilaku wvang dimaksud mizplnys membanto reksn kera  tanpo
mengharapkan imbalen, mengorahkan rekan kerja vang boru. bersikap sopan. memberikan
siran bagi perkembangan dan kemajuan cogamsasi, dan schagainya.

Ferilaku kewnrgann orgonisssionnl memong dipandamsg sebagni bal yong berbedo- bedn
menurut pandangan para penelit. Untok ialab diperfukan pengkajian terhadap pemahaman
penlak ersbul menurel paa penceiesnya. hensep perilaku kewargaan organisasional Makan
merupakon  hal yong bara, Chester 1. Barnard menyntskan bahwa  perilake kewargaon
organi=asionsl  merupnkan kenginan  individu  untuk berkontmbusi  dalam sistem vang

kooperatif, Sistem tersehin akan mendarong usaha vang kooperanif, Hal i berarmi perilakn




terscbut  merupakian komitmen  individs yung  ambual  osebagni  ckspresi Kepuasannya,
Rocthlisberger din Dickson menyatskan bahwa, perilabu Kewargaan organisaseonal adalsh
suaiun kolaborasi dan berada dalam sistem infoemal. Mereka juga meayatakan habwa perilak
tersebut sudah sda sejak dilskukannye Howtforne  swdies yang menunjukkon  behws
precduktivitas bukan hanyva Karenn foktor pescrangan vang baik di tempsat Keeja, tetam justnd
karena adanya hubungan yang bk dan informal di weepat kerja.

Sementara itu, Blan menvotakan perfonva pertukaran baik ekonomi manpun sosial
schingea individu mau melaksanakan perilako keweargaan organisasional. Hal ini disehabkan
interaksi di tempat kerga tidak mungkin bersifit ekonomi secar mummi atse sesgal secara murmi
melninkan gabungan umulakcdunn}'u. Sedongkan Kotz don Kahn menyatokan bahwa, perilaku
kewargnan organisasioni] merspikan model kegpitan yang memouat orgsnisscl secirn intrmsik
dapan bekerjasam dan berussungan @lim b.mne.'kéhib'lﬂl:l terhuka, Agar organisas efekril,
individe horus masuk ke dolam sistern tersebut, mau memnukkon peran denpan kriterin
minimal untuk mencapal kinerjemya, dan melaksanakan perilakn vang inovadif dan sponton
urtuk menjalankan Tungsl organisas, Menunil Katz dan Kahn, penvberian penghargsan bagi
individue haya mampy pendorong kinerjs yang sesual dengan perannya, telapi tdak dapat
menciptakan motivasi uatuk melaksanakan perilabou & luar perannya,

CHaver Williamson aenyaakan balwea, perilzku kewargaon organisasional dapat tambail
karena kontrak jangks panjang. la mengatakan babwa, koatribesi Kirvawan melipet pekerjam
vang terdefinisi dan batanggung jaowsb terbadsp tugasivya, Kontribuss lnin yang tdsk terbatas
namin mempengarshi penilaan pirnpisan, dan kontrbusi yang secara spontan dilakulkas tanpa
perntali, Sementaca iw, Willlam Chechi menyatakan Bahwa, tidak penting bagl organisasi
mengukor  kinerjip  wnmek  mengendaliken  wiee  mengerabken  koryawsonnyo  kaens ada
kecenderungan karvawan akan mengerjukan yong terbalk bagi arganizasi. Teorn periukaran
pemimpin-pengikul (leeder-member exchonge theoryh jugn mendorong penlaku kewargaan
organisasiongl, bahkan korelusinys lebih besar danpeds korelusi perilako tersehut dengan
Rincepa vang sesuni dengan perannyva. Hubusgan pemitgin-pengikut ini terjadi secara infoemal
dom dipengarubi oleh kepercoynan,

Irari pemahoman menurnt beberapa orang ahli iersehot dapat dikatakon babwa perifaku
kewargaan organisasional muomcul dan dalam dividu Beripa Reinginmmnya  membenkian
kontribusi bagi orgamisasi, Hol ine dischebkan padn dasamya kiryawan memiliki komitmen
untuk membenkon vang terbaik bagi organisasi. Keinginan tersehit mendarong individu wniok
herperilaki secarn spontan dalam s model kegiatn dan hans didukung aleh sisem yang




wida, yaiiu sistem yang kooperatil, informal. ada kolaborasi, dslkung oleh pemimpinnya, dan
ada pegukaran sosial maupun ckononm,

Selaena lebih dar dua pulub tahan perkembangannya, banvak e dan perdebatan dalan
periloky kewarssan oroanisasional. baik konsepioal maupun metodelogis. Isu dan perdebacan
terscbur meliput peonsaban (atan penyatuan) penloks menumt peraa Qri-role belaevior] dan
perlaku di luar peran, dimensi-dimensi dalam perilako tersebur, hingga anteseden dan
konsekuensinyn yang bersifs afekif dan kognitif, serta isn metodologis seperti perbodnan hasil
penilaian perilake kewargnan orpanisasionnl Karyawan dengon beberapa sumber penilaian,
tingkat pengukeran (level of sweasiresensd dan tmegkat amalisis (feved of amfvnis), hingga
penelition pado sstu itk wokin {cross-section) dan berkelanjuton (lomgirdineg ) dalam perilaku
terseht.

Literaur  vang  ada mengenal  perilaky  Rewargaan  orgamisasional,  juga  lebin
memiokusknn  pada  hubongan ontirn perlaky  ersebut denpan konstruk lwin daripade
pendefinisian dan pemshaman kamkteristik perilako ito seadiri,  Istilah perilaku kewnrgasn
organisassonil i bermacam-macam, Penlaku tersebur diberi isnlah vang berbeda-beda oleh
peneliti perilaky terschut, _wﬁ orparizational citizensiie behovior (Orgam & RByan, 1995
Chgan & Konovaky, 1989 Emi':hﬁ al 1983 Moarison, 1994: Van Dwvne e ol 19904,
prosociol behavior (George, 19915, organizaionad spesitavedy {Gearge & Briaf, 1990 Katz &
EKalm, 1978 George & Jones, 1997}, ecioerofe behoviee (VinDwie & LePine, | 998,
ceaderiud performence (Motowidle & Yan Scooter, 1994 Bormn & Motowsdlo, 19497 Yan
Scoter & Motowidlo, 1906). Kelenuhas dan banyaknya isilsh tersebut adalash perbedaan
amtarsti lah vang walaupin kel pamun seliv dapabamm, Sedangkan keterkaitan peniiku ersebi
dengen berbagai bidang aiag disiplin ifmu o jugs akan mempersulit pengembanzan literar.

Perilaku kewargaan organisasional mempunyai beberaps disensi. Stadi empins vang
telah banyak dilakukan pada vmomnys menggunskcan lima dimensi, vaifu alimoieme (aftreism),
kehati-hatian (corsclentiiousmess) atag kepotuhan pada perasturan (gemerplized complinres),
bersikagy sportifl (spovfieinahip ), Kesopanan (eowrtery ], dan kebaikan scbagai warga onganizasi
(efvie wirmmed, Dimensi aliruisme ot perilaks menclong (helping behervior) dom kehnti-hotiom
seringkali dibedakan dalam dua dimensi. Hal ini dischabkan altnisme stau penlako menciong
depiihiami sebagal Eetedibatin  secam sikarela membaniy orang lain yang terkail dengan
pekerjpnnnyve, sedimgkon kesopanan cenderung pada kerelann untuk menccgnh terjadinyo
masaloh dalam organisasi. Dimensi kehati-hatizn seringkasli digatikan oiech kepatuhan pads
peranicin orgaisaesd, Hal i disebabkan kepatuban pada petatiran organisiza lebil bersifat




imperscnal daripeda kehati-hitian dan tidak menyediskan banmon  kKhoses bagi seseotang,
meluinkan secara tidak langsung bagh selurub organisass (Podsakoff e af., 20000, Willizms dan
Anderson (E991) membagi dimedsi peribalo kewargaan organizasional ke daklm dua kategoer
becar yaite perilako kewarzasn orpanisnsional pada bevel oreanisesi (COBO0 vang mernpakan
perlake yang bermanfant bagr organisasi secath uimon seperls kepatulsan pada E-nﬂumn dim
perilaku kewargaan organisasional pada level individu (ChCBF) vamg merupakan perilaku yang
bermanfast secars Eangsung bagi individu don sccars tidok langsung bagi oreanisasi, misoinya

aliruizsme.

2. Fl:riﬁ.tu Sesual Peran yang Dimainkan

Kinera adalsh kemampunn kerjs atan sesustd yang veng dicspol atas prestas] yang

diperlihatkan, Kinerjs merupakan realitas obyekil yang dapat diketabs din dapal diobservasi
thudge & Ferris, 1993), Penilwion kinerj {perforsumce apywaisal) menspnkom mﬂchﬁmulim
tersebut yang dapal dipercayn dan vang beralazan. Menumat Snell dan Youndi {19951, prakick-
prakrek mamdjemen [seleksi, pelatihan, peaiaan Kinera, dan sistem pemberian penghargaan)
masing-masing berpengamh terhadup Kinerja perosihoan, samun tdak dapat beropers) secar
umdependen sotu desgan vang lain,
o Penilaian kinerja  mempinyai herbagai tujusn vang berbeda-beda antara lain, (1)
pengembangan  karvawan: (27 pendokumentasion  kinerjn Karviwan; (30 meaungkinkan
karvawan mesgekspresibon pandangannva; (4) menentukan upsh st penglergaon dan
pembemin sangel aton hukueman; dan (5] menmtukan promost koevawan (Malliman 20 of.,
1995, Pembumn kinera memang serngkall degumakan dalam organisas sehagn dasar
pengambilan kepumsan adminsoasi bagi karyuwan, sepeni pnsiosi dan mukusi atsu mansfer
karvowan, alokasi penghargsan finansial, pengembangan Karvawan termssuk idestifikas:
kebutuhan pelatthon dam mengetahui wmpan balik kinerga, dan untuk penehifian individual. Cheh
karena itw, wvang terpenpting dalam mengadakan peniloion kieerja adolsh twepean dilakokan
penilaisn Kinerja tersebut barus jelas. Hal ini berpeageruh peda penyusunsn astremen, sisten
dom prosedur perilaion, dan ssompa seash mano p:mllHn dilakukan,

Caderbiom (1482) menyatakan adanya tiga jenis penilaian kinerja, yaitn penikaian
pengembangan. penilaian pemelibaraan. dan penilan perbaakan. Penilasan pengembiangan
(leveloprne ! gppreésaly yang digunakan untuk mengermbangkem kirvawon vang mempunyal
potensi dalam pekerjasn vang berbeda. Penilaian pomeliharun (mainfenance appraisadh, yvaite

penilaian kinerja karvawan vamg berada dalam kondisi vang tetap dan tdak memungkinkan




untuk diperbaiki dengan keterbatasan Kemampuan, madivasi. atau cii pekerjagnnyi. Penikaian
i difokuskan unwk mempertshankan kinerna pada tnghat tertentu, Pendlaian pecbaikan
Cremmediol appraival) diguoakan oaiuk penilaen karvascan vang memiliki kinerja rendab atau
karvowan vangy memilikl keterbatasan nomun man mencobz menimpkatian kKinegja mereka
hiimgga feve! ferteni.

Menurut Decotits dan Penit (1978), penilaian kinerja untuk rujuan adminsscratif
cenderung  kvmang  akormt hals dikemdingkan  dengon penilaian kimerjas antuk  hogaan
prng:mbungﬂ karvawan atiu sekedar penelitian individoal. Ads beberspa ieoni yvang menjudi
divsar dadam penilaian kKinera karyawan, Teor peran (rede theary ) menyatakin bishwa Kinerja
karvewan menapakan fungsi don individu dan organisasi atan mengombinosiken perspekif
psikologl dan perspektif spsiobogl (Kotr & Kahn, 1%66). Kedos penulis tersebut jugn
mienyatakan balvws won peran i menghindsrkan dan kesalghan pengukurn Kinemil perin
vang dimoinkon knryowan didaserkon pado deskrpsi pekerjoan sesuni dengan yong diharapkon
organi=asi dan disya rﬂ:um dalam pencapaian kinerja (Welbourne af al,, 15905,

I sesh bamn, fteon fdenmntas Gidentity teoryd menunjekkan Wb peran vang hares
dimsunkan karyawsn mepanjukkan identitasnya sehagal wirga organisasi (Greenberg & Baron,
2008 . Oweaniznsan mempengarib peran yang berhubungan dengan pekerpan dalam berbagai
cara, termasiuk penghorgaan tethadap perileon . menuntut perilako eeats, mengenal perilaku
karvisvan baik secara Tormml maupun informesl, dan menghukom karvawan bila perikakunya
mrenyimpang, Dengan mengombinasikan teon peran dan o sdentitas. Karvawan akan
mendapatl peailaan Kinerja vang baik bila mampu melakukan peran dabim wgas dan pecan i
e T gats il Sitanl perimny k‘:h.'l,l;.:'ll WATE (W g8,

Ngen LHI Favero { 1983) menyatakan ada beberapa teori vang dapat mendasan penikaian
kioerja, yaitu leon steibusi {euribation theary), oo Kepribadian imgplisit [E:ph'r.{e persenaliny
fheory), dan teori kognitif sosial (social cogrifive theery). Teori atribusi menyitakan bahwa
interaksi vang myatn antars penilsl dan yang dinilai pefcerjasnmyen akon membantu keokurasian
penilaian Kinerjo terscbut. Teod kepribedian mnplisn menyatokan babwa dabam penilaian
kinerja bisn terjndi pdonve distors sitemotik {(svsremaric distoriion) dim don efek hnle {halo
effect). Distorsi Sistematik didasarkan pada bubungan antara penilan yong didasarkan paca
||!Eulannﬁu'ﬂﬂnmrln'brrm] ol vk aclanya hubungan antara penils dan perilake vang Snilad,
Sementurn efek halo merupakan keterkaitan anters =fal yong dipestifikosi dari perilaku vang
nampak. Kedua jenis biss ini mengeanggy dalam penilaisn kinerja. Hal ini dapat diatosi dengan
mefnde peniluan kinera yang melibarkan hanyak phik vang benar-benat mengeniali aring




vang dinilai. Teerd kognitf sosial {soclal cegafiive eeary ) menyatakan bahwa penilaian Kinerja
sebatknya menggunakan berbagai observasi darn wokin ke wakiu dan mengadakan analisis
terhadap informasi yvang diperoleh dar berbagai sumber {Bandura, 2000 ). Salanjutoy, acda sat
Ledi YR djknmukﬁk:m Taft eentang penilaion anear pribedi ceeerpereonal fwdgemenr) vang
mcnyiatakan balwa keshuratan penilaion oleh satu orang techadap orang lain ditenbakon obzh (1)
motivaki penilai uniuk mengevaluasi secara akurat; (2) adanya nocma alao standar sk
micnibii sechra bepat; dan (3 Kemampuan penilal untak mengevabluas {Decotiis & Pedt, 1978).

MBerurnot Welboume er al. (1998 banyak sistem pengukuran kinerjy mengabaikon
perlakn kera vang berada di buar pekerjaan wrsehut, Hal ini dischabkom penyusunan sistem
penidaian kmerja cenderong memerukan anelisis pekenaon formal, Anslisis pekerjnn hanya
dilakukan pada pekerjuan vang sespai dengan yong diremcanakan dan mengahaiken perifoko
wirng Tidak berhubuangan dengan pekerjaan, Penibivian kinesa sebaiknya didasorkan pada model
kompetensi yang berfokus podn keahlisn yang dibotubkan oleh knrvowan baik di maosa kini
mAupun mass mendating, Kimerja RM}'HWHI wang dinilai juga hames melipot Kinera togas (fesd
performamnee ) dan Einerga ) 0ar tugas (pe fark pedormioroe Gl cosmteriol perla e e
(otow idlo er el 1597 Motowadlo & Yan Sﬁxllﬁ'r. 1954,

Kinerja atau penlaku di luar togas merspekan aspek unik dari kegiatan individe di
temipat kerja, namin kegiatan ini berada di luar pesyaratan forimal dalam pekerjoan mereks,
bersifal bebias dan dak secans eksplisit berada duim prosedur kecja dian sistem pemberian
upah fenmal. Karena sifatnya vang bebas tersebut, perilaku di luar peran ini akan menurun biln
dikakukan pengawasan {MiehodT & Moormon, 1093). Pemberian pesghargasn kepada mereka
Vang ﬂHEHT warga yang bk sulit delakukan karera belin wla standar yang bakua, Namin
demikion, keerikatan individo pada kegiatan yang dilakukan socara sukarcla ini dikenal peating
bagi kirerja dan keefekiifan organizasi (Borman & Motowidle, 1997, Motowillo & Van
Scotter, 19804 Modowidlo ef o)., 199T),

Berdasarkun pepclitian yvang telah dilikukin mengenai perbedoan perilake menorut
perannys das perilake i lusr perannya. hi.‘tu’.‘riu petelitn menyatakan babws kedus tipe
perilake tersebut ndoloh dwo hal yang berbedn (Van Dyne & LePine, 1998; LePine & Von
Dyne, 2001; Williams & Anderson, 1991; Organ, 1997 LePine e af . 20021, Penclini lain
menyumﬁn hahwa  perbedaan  pendefinisian  perilake  kewargaan  organisassomal  sebaga
perilake yang sesuni dengon peran dan yoang bersla di Jeer peran sulit dilakekon karena faktor
pendefinisian peran dan tmggengjawab (Morrison, 1994 faktor posisi sebagss supervisor at
karyossan (Lam ef of,, 1999 fakior pengawasan supervisor (Zellar o of , X002k dan fakior




perbedaan gender (libat mis.uluﬁl penelitian Kidder 1993, Love eoef., 2000 Yey & Campbell,
200 Kidder & Packs, 2000). Oleh karena itu, hipetesis dalam peselitian in adalab dak ada
hubugan antara dimensi alimisme, kesopanan, pesetimaan sebaga warga ocgansass dan
periloky sebxosl wargn dengan periliky vang sesusi peran vang harus dimainkan sebagial wargon

Organi=ass.

MI-.‘.'II.HE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengon metode survei. Metode pengumpolan dots yang
digumakan daulam penclitin ini adalah metode surve berdisar pada kritenn yang desrnkon
oleh Sckaran {2003}, yaiu tuppan penelition, keakuratan metode survel, tersed ianen sumber dito
dan fasilitas penelitian, waktw yang diperfukan untek penelitian. dan biaya vang dikeboorkss.
Selain in, penelition survel dikembanglan dalom pendekacn positivis dengin membenkien
pertinyean padn esponden mengenal keyakinon, pendapat, karekieristik, dan perlaku df masa
falo atau masa kini (Meuman, 2006). Penclitian sorvel digonakan ontuk menguji hobungan
antarn wamabel-variabel dan mampu memprediks level atan variabel dengan mengeta
varsabel lain {Saks. Schmitt, & Klimoks, 20007,

Penelitian survei seringkali digunakan untuk melokukan survel aibap dan mempelajar
hubsisgan antars sikap kerja seperti kepuasan kerja dan perliku karyawan, Metode survei
miemberikaon hasil yang akorar, ilmiah, cepar, efisien. dan melipud smpel dalam jundah besir
(Zikmund, 1991, Data yang diperaleh denpan metode survei juza dapat diandalkan (Saks e ol
20000 . Penelitiin ini mengeunakan metode surve deagan kuesioner yang dilakukas sendin.
Dritsanatingkan dengan empat metmle surve [aimmya Cwawancanm tatap mika, kuesioner melalul
surat, kuesiomer melalui telepon, kuesioner melalul media ckekironik, astan kombinasi mewsle-
metode surved tersebut), metode survel yang difakukan sendin merupakan metede vang terbaik
(Cooper & Schindler, 2001, Neuman, M06; Sekaran, 2003}, Keungoulan metode ini antarm lain
dalam hal tingkat respon. kerjasama responden. kerahosinan responden, mendapatken jowaban
ales poeffanyaan seositl, banyvakoya dain yang dapat dikwmpulkan, Oeksibalites  dalam
pengumpulon dota. penggunnan stimulos fisik, ndanyn kontrol terhadop sampel, don mampa
memimimalkan item pertanyaan yang tidak terjpaah. Walaspun  demikinn, ada beberapa
kelemabin #au kesalahan yang Jiemol penelin dalam servel, vl kesalahan nen pespon,
pkibiai bios, don kesolahan admimistratif. Mamuen penelit telab beresahn memini malkannya,
Kesalahan mnon respon, direduksi dengan pemberitabuan aaal kepada responden, memotivasi




responden, memboat kKaesioner yvang baik dan menarik, memberikan insentil berupgs hsdiah asn

uindﬂmﬁnn kepada responden, dan mengecek Kelengkapan kuesioner snat meneriom kuesioner.

Setelal menentukan lokas penelitian, penelith mengirdmban kwt ijin ke kantoe-kantor
cabang bamk wrmem di ko tersebur. Selanjpeinya dilakukan pemilihon karyawan atag staf refler
yvang memenah Ertena Karyawan tetap {bukan kontrak, honorer, maupua paroh wakiu) dan
miasa kerpa lebih dari satu tﬂumimeliﬁ mendapatkan gjin dari 128 kanwor cabang bank umium
i 16 kotn besar di Polao Tawa. Metode penpambilan sampel yang digusakan dalam penelitian
ini adalah eonprobasfioy caeplfing. Dalom meinde ini, clemen-clemen dolom popolasi tdak
memiliki probabilitas yang sama untuk dipilih sebagad sempel dalam penelitian {Sckirn, 20003;
Cooper & Schindler, 2000 b, Teknik pengembilan sampel nonprobabilistik vong dipaih adalah
purposive sampring . Metode i dipifih karena kasir yang merupakan obyek penelitian akan
marmpy memberikan informas vang dibarapkan kaens memenul Kileria yang sesua dengan
tupean penclition. Kritern kosir yang dipifih sebagai sompel adolah kasie vang menopakon
karvewan tetap bank wmom tersebut dan felah bekerjn minimal sate tahan, Penelition ini
mengginakan pemlalan diri Penikmm dif sendm binsanya dilsidapkon pads permasalabon
ceurynons ineshed variance, consisrency modil, atawpun feaiency Siases, Penilidan pimpanan e
supervis juga menghadaps permasalohan seperty fader effecs, mamory disfertion, ataupun

selodtiie mromary.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Amﬁii Hasil Penelitian

Penelitmn im menggunakan kuesioner vang dikembangkan oleh beberapa peneli
terdahuly wang dialihbabasakan gransfenon) dan dikembalikan ke dalum bahasa aslinya, (back
eravevloation ), Analisis fakior dilakukan unuk menguji validitas konstrok. len pertasyaan vang
digumakan dickstruksi menurst teori vang dgunakon dadam penclitian ini. Kemodian, dengan
rouasi varimax dan mengronskan fector foading minimal 0.5 sesen dengan yang disarmakan
Hair, Black, Babin, Anderson, dan Tatham (2006 dicapol hasil r.:agujim validitos konstrs
vomng signifikan secorn praktek {pracically sigrificanss. Selonjutnva, fem-item pemysnan yang
telah memenuhi validitss konstruk dengan analisis faktor tersebat divgi reliahilitasnya, Tabef 1
mesangkum bapvaknya kuesioner yvang valid dan hasil pengujian  religtalitas  (ierernad
consistency dengom o,

Tahel 1.
Factor Loading dan feternad Consisteaey

Hem Aldrgdsme | Kesopanan | Hepalfan | Bewwpgam Filnera
pertasyaan | Togas

1




ALTY
ALT2
ALTS
ALTA
ALTS
ALTH
ALTT

CRTS

CRTIO
CRT12
CRT3
SFR18
SRR

IR B4

QG
0543
053
(o1 1]
0,55
asm
05

0,558
0,660
0,747
0,686
0,757

LT
{1681

0725 |
56T |

1488 |

oot
DTt
ook
0,7&5

CronbAlpha |

1480

7666 |

750 |

iEadt |

Mman

180T

4 BRTT

44758 |

AR |

ard Pav.

QL5ERM

300

04510 |

G

Sumber : duta primer dinloh

Tabel 1 jugs mwemspokon pengujion relisbilites dengan mengzunakan  ivbernal

Ciars ianm}' ataw dengan Cronbock alpha (o). Beliabilitas iem pertanysan ditunjukkan deagan
mikai Creonboch alpha lebil besar sty sama dengan 0.7, Tabel 1 erseban memunjukcban balwa

rerals masang-masing vanebel cukup upgzi, vaitu berkisar

arg 34079 hingpa 46877 dan

penyimpangan suindar ot 03850 hingea 067195, Sepclsh semus ilem perimmyaan
disyatakan valid dan reliabel, maka penelitin melakukan pengujian korelasi antar sariabed spar

dapat dinp sepak awal model penehibian yang digunakan. Hasil pengujinn korelssi antarvaresbe|

penlitian tersebot dipaparkan pada Tahbel 2.
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Tabel 2.

Korelasi Antwrvariabel Penclitian

Albruiam Courtagy | Sporimenship | Clvis Wtae In-Rals
N - Behavier
Albryism
Pearscn Corekasm 1 266" 171 [ i 052
Sign [-ailad) Q0 0000 0.0 0,180
[, A g | (B B | 36 &3
Courieay '
Pearson Cormekason 0 268" 1 0, 366" L] 6
Sign [2-falled) HIEH 1000 0.000 5
N 36 | B¥% E36 A3 | Gk
Sportssanship
Prarson Cormision 1™ ki 1 1, - 1L
Sign [1-%alled) (004 Q000 0 LasT
N E36 [k 36 A3 A3
Civic Vidue
Pearsen Cormetaton A 2w 0,235 1 (1053
Sign [2-4iled) 1000 0,000 0,000 : 1,144
N B8 | 63 [0 36 G
Ii-Rale Bahaviar
Prarson Cormlation 053 0345 1076 1 158 1
Sign [2-aiked) 0,186 00251 [0aT b i -
8 (= 63 &34 | 36 G35

"pERS  “ps00t
Samber | data primer dialah

Analisis korelasi pada Tebel 2 terscbut menunjukksm hobws hubungan antar dimensi
perilaky kewsronsn orpanisasionsl adskah sigmifikan, vaitu berkisar antara 1701% hingea 42 6
. Mamun demikian. tdak korebasi yung signifiken amtarn berbagal  dimensi perilako
kewargoan organisasional dnn periloke yang sesuni dengon perin yvong horos dimsinkan,
Drengan kata lain hipotesis dalam penelitinon mi didekung
2, I’tmElhmn Hasil Analisis

Hasil penclittom s menunjukkan adanva korelasi yang signifikan antar dimensi
perlake kewargaan organisnsional. Hal ini meaunjubkan safac refleknif konstruk perilaku
kewargaan organiasional uniuk dimensi-dimenanya. Menunt MacKenzie, Podsakal?, dan
Farvis (20031, ciri konsruk vamg bersafal rellekidl st lain (1) adanya korelasl armar
disscnsioya; {2] perubaban yamg berupa pengerangan stau pesambaban dimcess: tidak
mengubah arti konstruk tersebut, tetapi perubalan kenstruk akan menyebabkan persbaban
dimensi; 3] anteseden dan konsekoensi masimg-masing dimensi dalam komstruk tersebat sama;
dan (4) dimensi yang digunakan hanya merupakan refleksi dari konstmak yang diveliti. Selain
plu, maosing-nssing Emesi menunjukkan adanva konsisieas secara intemal vang menunjukkan

sdanya refighilitas dalam konstrak tersebut {larvis, MacKenzie, & Podsakoff, 2003,




Hasil penclitizn ind jugs nﬂunjuihan korelasi yang rendsh antor dimensi dulam
perilaku kewargann organisasionnl. Hal ind Kowsisten dengan hasil pecelitian LePine ef al.
(20070, yang menyatakoan bahwa anisedimensi dalam perilabu kewargaan organsasional saling
berkorelasi nomon korelasingn rendab. Sementars ito. dalam dimensionalitas yang dinsulkan
ofch beberapa penelits teedapat sdanya saling tumpang tosdih antarpenelit walsupun mercka
memberikan nama vang berbada-heda.

Pemizaham stau penystoan peritako menuret peran dan penlako di losr peran yang hares
dilakukan sngoeda organisasi merupakan perdebatan yvang masih membuiechkan pembuktian.
Mamun demikian., terlaksamanya penilaby kewargaom organisasional dalam soate orginisisi
menunjukkon kimerja individy vang melebihi standar berpengaruh dolam penilason kinerjo
indrvidu. pemiberian penghareaas atsn upah.dan dolam rebmotmen dan seleksi kanyawan. Selain
i, edaksanaya perilako kewargaan ergansasiona] juga menunjukkan bahwa Grganisasi
terszbut efekiifl dalam melaksanakan kegintannya, sehingga aktivitos vang berado di luar stamdar
pun dapat dilaksanakan dengan baik,

Perilaku kewargsin organisgaonil membenkan Kentribost gl kineda kelompok, unit,
tau 'il'l.'a‘llﬁlﬁr sevam keseluruban (Podsakoll & MacKenzie, 1994 Podsakolf & MacKenzie,
1997. Podsalkoff o @l 1997 Menuret Podsabofl e ol {20000, perilaku kewargaoan
organizassondl  dapat  meningkatkan  keefektifan  orgamesasi  desgan cara mendosong
produkiivitas rekan  kesja dan mmnager, membebaskan pengunaan sumber v sehingga
karvawan dapal menggunakannya uniuk wjuan yang Iehib produkef, mengurangi kebutuhan
akan penyediaan sumber dava yang sedikn wnmuk  fusgsi p-emelilum—ml,ammhmnu
mengkasrdmr kegiatan o dalam roupnn antarkelompok ke, memperkisn Kemampin
orzgani=usi uniuk menarik dan mempenahankan karyawan yang tecbaik, meningkatkan stabilitas
Riserja organisasi, dan mcemungkinkan organisasi beradapeasi secara lebih efeltil techadap
perubahan lingkungnn, Momon demikisn, periffako kewoargasn  organesasional tedok  dopst
diterapkan padn semuon jenis pekerman (Hunt, 2002). Adn pekerjann vang memandang perilukuy
kewargaan organisasional sebagal kegiatan atae tndakan vang membahayakan, yaie pekerjaan
vomg hares mengikuti prosedur formnl secomm ketwe, Bilo nda kegioton yang dilekukan fidok
sesual atan di luar prosedur fonmalnya, maka akan menggangen keselamatan kerja.

Walaupun pengarul periliku Kewsarzsan nrganiz sl terhadap Kineda indovedu masih
merupakon suaty perdebaton, namun hasil pencintian MocKenzie o af, {1993 menunjukkian
babwn perilaku tersebut mampu meningkatkan kinerp tenaga penjualan.  Apabila perilaku
kewargaan organisasional dapal memngkatkan Keefektifan organisass, ki pemimpn ain
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mangjer akan menggunskan perifako erscbut umtuk omengevaleasi Kinerja karyawan dan
menjadikannya  daser pemberian penghargaan  Karyvawan, serta berpengarub pada Larir
karvoswan. D sinilah pesisi perilake kewargaan organssasional merupakan vanabel independen
dan merapakan syerat tercapainya kinerjs organisesi. Adakalamys, unit vang dibasifkan dalam
kimerja uﬁnuru’r peranava (el perforancnee dipandang sehagail konsckuensi perilaku
terzabut {MacKenzie, of of ., 1993 PodsakedT er al., 1997, Tumipgeed & Morkison, 3000:
Poddzakoff & Mackenzie, 195635, Perilako kewargann organisasional selaly dipondang sehagai
perilakn vang berifat positif, schingza konsckuensinyn fidsk menjadi kajion uiema dalam
pembishasamnyit.

Penelition swal mengensi perlaky keworgoan organisssionsl mendefinsikan perilaku
kewargnan organisasionsl schapal terpisab don kinera sesuni peran dan menekankan hahan
perilakn tersebun dipandang sebagal 3 uar peran Gan Tungst organizast (PodsakolT e of . 20000,
a:imriu ersebut membawan peneliti poda posisi yang kaku umtuk membedakan antnza periiaku
vang zcsuni dengan peran dan perilaku yung berads di loar peran yang hearus dimainkan,
Perbedaan tersehinl akan bervariasi antaca individu, kelompok, orgamsasi, pekeraan, dan
sebagiinys dan wakiu ke wikiu

Berdasarkan pesclitian yang telah dilakukan mengena perbedaan perilako menurut
perannys dam perilaku di luar perannya. beberapa peneliti menyatakan babwa kedus tipe
periliko [Em‘ﬂl adalah dua Bal vang berbeda Peneliti Ein menvatakan babwa perbedaan
pendefinisian perilaky kewargasn organizasional schagai perilaky yang sesun dengan peran dan
yang berada di luar peran sulit dilakukan karesa fakioe pendefinisian peran dan fanggungjawab;
Takrar posisn sedgnl SUPETVISOT Al Karvawan, Qkior penpgawisan supervisor dan fakior
perbedaan gender.

Dalam organisass kena, perassan memeliki (individo merasn terpenabhi - kebutuban
dasamys, merazn yakin terhsdap kermsmpusnnys mengerjakon fopes, don sdentites diri)
merupakan kunci sikap yang berbubungan dengan pekerjaon (komitmen dan kepuansen ), koasep
dirs dan perilake (Kiperja dan p-.‘-:iluu kewargaan organisasionul j (Van Dyne & Pierce, 2004},
Periloku individu meliputi perilaku yang sesum dengan peraneys den periloke yang berada ol
luar perannya stan yang dischat perilako kewaroaan organisasional. Hasil penclitian ini
menun uRKn baliwia, Lonssprmal=ast dan penpokucas peralaku kewsrgsmn orgamsasional sulit
dilakukun karenn penentuon suatw perilaku yong scsuni peran dan yanmg di luar peran sungat
dipengamhi oleh pendefinisian perilaku tersebut oleh individe, Semakin  luas  individu
mempersepakan pekerjpan, semakin banyvak peoporsi penlaku aau pekerjan vang sesia
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dengan perannyd. Kelussan pendefinisian pekerjean persepsian juga berhubungan dengan
kepussan, komitmen afektil dan normatif, seniocitas . masa kerja., dan status indivede tersebut,
sehagal pemimpin atag sebagai pengikut, Hal isilah vang meropakan salah sate penyehab
perbedasn mmtars peniliizn din dan penilaian supervisor. Kesomazan jabaten atau pekerjaon dan
sefingiya bermiersks: antars Karyawan dan supervisor akais membawa kesamaan dalain
pendefinisian pekerjaammya.

Selain Momison {19940, hasil penelitan Vey dan Campbell {200k) dan Lam e af.
(1 memunjukkan kesolitan pendefinision perilaku kewsrzaan organisasional . apakah item-
item dalam perilaku tersebut benar-benar mengukur perilaky kewargoan organisasional ati
Justry mepgukur perilake yang sesuni dengan peran vang harus dimainkan, Bahkon, dimensi-
dimenst dalam  perilaky kewargoon organisssional terotams  dimensi organizast (dimensi
sportmensiip dan ofvie vireed dapat dikaeporikan sebapai perilaku yang sessnl dengan
perannya. Menuvrat Zellors of of,, {20021, pemilibon sefing penelition sangnt berperon dolam
mendefinizikan perilika kewnrgaan orpanisasionnl, Pada pekeraan dengen supervisi ketat,
kirryingain akin mendehnsikan perlik erebul sebapa penbiko vang sesual dengi pesin ving
hisres dimainkan, Selan iy, sttus karvewan schogal pareh wakin alsn lemporer, ataun koptrak
denpan strubiur organisasd yang saenl birokeans akon merass berang derikar dalam perilaku
kewargaan organisasional daripada kﬂ-.m-an el aran reguler atau permanen dengan sirukiue
organisasi vang kurang brokrots (Slamper & Van Dyse, 20000 Van Dyne & Ang, [999H;
Feaher & Rauter, 20064 5.

Sementara i, Williams dan Andeson {1991) secarn tegas menumjukkan adania
perbedaan avtara perilako sesual peran, perikako kewargaon organizasional dimensi indivadu,
dan perilebu kewargaan organisasional dimensi organisasi dan mengusulkan perfunya fieler
order factor models bagl ketiga dimens: tersebat, Salabi sate cara wntok menguji perbedasn
antarn perilako sesuni persn dan periloko kewargann orgamisasionnl sdalnh dengan menguji
kontribusi kepribadian pada perifako kewsrgasn orzanisesionsl dan pengalsman kerjo pads
perilaku yang sesuai peran (Bote ef ad, 2003}, Hasilnyy menumjubkan babwa, Kedua perilaku
tersebut berbeda, korens pertlaku vong sesum peran dipengambi oleh pengolaman, sedong
periliakn kewargaan orzanisasional dipengarnhi kepribacian, Mamun . perhedaan antars perifaki
kewargaan organisasional dimensi individu dan perilaky Kewargaan organisasional dimensi

orgami=isi belum digji perbedoannyo secara empiris,
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FENUTLF

Penelitan ini meounjukkan bahwa dimensi altrisme. kesopanan, sikap spoctifl sebagai
warga orgamisasi dan kebaikan sehapai warga arganisasa saling berkorelas: sipnifikan, nanun
femah. Hal inl menunjukkan sifat reflektif konseruk perilaby kewargaan organisasional.
Keempat duneinsi tersebat masing-masing fdak berkorelasi dengan penlake yang sesua dengan
peran wang dimainkan. Beberapa penelitian sebelumnya masih elals memperdebatkan
huabingan uﬂum perifuky di haar peran vang dimainkan dan perilako yang sesani peran vang
dimainkan. Hal ini menunjukkan pendefinision penlaku di fuar peran yang dimainkon masib
bersifat ambign dan masih memerlokan dukungan pepelitian enpiris, 5

Penelition ini memberiken kontribesi metedologis yang menunjukkan sifat etlekif
perilukn di luar peran yang dirmsinkon. Kontnbost manajerial yang diperoleh dolam penelitisn
ini adalah pedunya kegelasin wgas dan g g el vang horus dilaksankan karyawan dan
perfunya pendetinision penilolan Kinerjn karywemn. Apabila dalom susto peresahoon fdes
dikenal deskripsi pekerjaan yang jelas, maka penifaian kinerja haryvalsh penilaian kinerja yang
rmvenikn prerifako da Tuar peran yang haros dimainkan
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